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ABSTRAK

Pemetaan Materi Pelajaran Biologi pada Kurikulum 2013 dan
Kurikulum Cambridge International General Certificate for
Secondary Education (IGCSE)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan materi-materi yang
dibahas pada Kurikulum Cambridge IGCSE dengan Kurikulum 2013 dan
mengetahui perbandingan kedalaman materi pada kedua kurikulum tersebut.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Penelitian dilakukan menggunakan
Silabus IGCSE, silabus Kurikulum 2013, buku referensi belajar IGCSE, buku
referensi belajar Kurikulum 2013 Kelas X dan buku Biologi Campbell Edisi 8 Jilid 2
dan 3 sebagai buku yang menjadi acuan untuk mengukur kedalaman dan keluasan
tersebut. Kegiatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah memetakan Learning
Obijectives pada silabus IGCSE dengan Kompetensi Dasar (KD) pada silabus K13
guna mendapatkan data keterkaitan materi antar kurikulum tersebut dan mengukur
kedalaman dan keluasan materinya dengan melakukan analisis wacana. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa materi pelajaran biologi pada K13 lebih luas dengan
persentase keluasan sebesar 100% dan lebih dalam dari pada materi pelajaran biologi

IGCSE kelas X dengan persentase kedalaman materi sebesar 75%.

Kata-kata Kunci: Keluasan materi, Kedalaman materi, Cambridge IGCSE,
Kurikulum 2013
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ABSTRACT

Mapping Biology Subject Materials in the Kurikulum 2013 and the Cambridge
International General Certificate for Secondary Education (IGCSE)
Curriculum

This study aims to see the relationship between the material discussed in the
Cambridge IGCSE Curriculum and the 2013 Curriculum and to see the depth ratio of
the two curricula. This research uses a descriptive method. The research was
conducted using the IGCSE syllabus, the 2013 curriculum syllabus, the IGCSE study
reference book, the X class curriculum 2013 study reference book and the Campbell
Biology book Edition 8 volumes 2 and 3 as a reference book for measuring the depth
and breadth. The activities carried out in this study were to map the Learning
Objectives in the IGCSE syllabus with Basic Competencies (KD) on the K13
syllabus to obtain material data linkages between the curricula and to measure the
depth and breadth of the material by conducting discourse analysis. The results
showed that the biology subject matter in K13 was wider with a proportion of 100%
breadth and deeper than the IGCSE class X biology subject matter with a proportion
of depth of material of 75%.

Key Words: Width of Material, Depth of Material, Cambridge IGCSE, Kurikulum
2013
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Abad ke-21 atau globalisasi ditandai dengan era revolusi industri 4.0, hal ini
dapat diartikan bahwa kehidupan manusia pada abad ke-21 mengalami perubahan-
perubahan yang mendasar. Friedman (2006) mengatakan bahwa era globalisasi
berdampak pada perubahan sistem dan perilaku sosial masyarakat. Alvin Toffler
(1980) dalam The Third Wave mengemukakan bahwa kemajuan dunia berkembang
melalui tiga tahap, yaitu: era agrikultur, era industri dan era informasi. Artinya, pada
era globalisasi ini sangat dibutuhkan SDM yang memiliki literasi dalam mengelola
teknologi dan informasi. Dalam rangka mewujudkan SDM yang berkualitas tersebut,
lembaga-lembaga pendidikan harus dikelola secara baik dan profesional. Untuk
mencapai tujuan tersebut, terdapat sebanyak lima poin pada aspek pendidikan yang
mesti diperhatikan, yaitu: (1) mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berkompetensi, berkooperasi dan bersinergi, (2) mutu kompetensi yang berisi
pengetahuan, kecakapan hidup, dan nilai, (3) kompetensi holistik, utuh dan general
(lintas disiplin), (4) terus memperbaharui kompetensi, perlu ditanamkan belajar
berkelanjutan sepanjang hayat, (5) Sumber Daya Manusia harus peka terhadap
perubahan dan mandiri (Wayong, 2017).

Sehubungan dengan hal tersebut, pemerintah Indonesia memegang tanggung
jawab dalam mengembangkan sistem pengelolaan serta menggunakan
kewenangannya menyiapkan SDM unggul lewat pembenahan sistem pendidikan
nasional. Pemerintah mengeluarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional. Pasal 50 ayat 3 pada UU tersebut menjadi dasar
diselenggarakannya sistem sekolah bertaraf Internasional. Upaya peningkatan mutu
dan pelayanan pendidikan yang berkualitas tersebut dipelopori dengan dibentuknya
program Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) yang dikembangkan dengan
memberikan jaminan kualitas pendidikan untuk masyarakat. Namun pada tahun 2013
Mahkamah Konstitusi mengeluarkan surat putusan No. 5/PPU-X/2012 yang
menyatakan bahwa Pasal 50 ayat (3) UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
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pendidikan Nasional (Sisdiknas) bersifat inkonstitusional atau dapat diartikan juga
sebagai pembubaran RSBI dan SBI.

Namun disisi lain, pendidikan Indonesia masih harus berinovasi dalam
rangka menjawab tuntutan era globalisasi, yaitu peningkatan mutu SDM melalui
pendidikan itu sendiri. Pendidikan memiliki peran yang sangat esensial dalam
kehidupan bermasyarakat, terutama guna memenuhi kebutuhan hidup yang kompleks
dan berkembang seiring perkembangan zaman. Oleh karena itu, sangat diperlukan
suatu perangkat penting yang harus dimiliki oleh suatu lembaga pendidikan untuk
menciptakan pelayanan pendidikan yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
masyarakat. Perangkat pendidikan tersebut termuat dan tergambar dalam bentuk
kurikulum. Kurikulum mengarahkan segala aktivitas pendidikan untuk mencapai
tujuan yang ingin dicapai, memberikan arahan dan pegangan tentang keseluruhan
proses pendidikan (Mauritz, 1967). Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
(KEMENDIKBUD) menyatakan bahwa cara berpikir abad ke-21 mengedepankan
kemampuan peserta didik dalam mencari kebenaran dari berbagai sumber informasi,
merumuskan masalah, berpikir secara analitis dan bekerjasama serta berkolaborasi
dalam penyelesaian suatu permasalahan (Kemendikbud, 2014). Maka dari itu, dalam
rangka mewujudkan keterampilan abad 21, kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
menerapkan Kurikulum 2013 yang mengedepankan kompetensi sikap, pengetahuan
dan keterampilan (Ariasdi, 2012). Kurikulum 2013 mulai diterapkan secara bersama-
sama pada bulan Juli tahun ajaran 2014/2015 oleh berbagai satuan pendidikan di
Indonesia (Alawiyah, 2014). Namun dalam Kurikulum 2013, tentu terdapat berbagai
macam tantangan yang mesti dihadapi. Seperti yang tertuang dalam Permendikbud
No. 36 Tahun 2018 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas/Madrasah
Aliyah pada bab 1 pendahuluan yang menyatakan “Tantangan eksternal antara lain
terkait dengan arus globalisasi dan berbagai isu yang terkait dengan masalah
lingkungan hidup, kemajuan teknologi dan informasi, kebangkitan industri kreatif
dan budaya, dan perkembangan pendidikan di tingkat internasional”.

Sistem Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yang diimplementasikan pada
tahun 2015 sangat menuntut kesiapan SDM Indonesia untuk bersaing dengan SDM

dari negara-negara lain dalam bidang bursa kerja yang dibuka secara bebas antar
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negara ASEAN. Penguasaan bahasa asing dan pemahaman budaya internasional dan
juga kompetensi menjadi syarat pokok yang harus dimiliki SDM (Bani, 2016).
Dalam rangka mengukur kompetensi SDM disuatu negara khususnya peserta
didiknya, maka diadakan berbagai asesmen yang bersifat Internasional
(Mudianingsih, 2015). Namun, hasil yang dicapai oleh peserta didik Indonesia belum
dapat dikatakan memuaskan atau baik. Data hasil Program for International Student
Assessment PISA memperlihatkan Indonesia berada diperingkat 10 terbawah. Pada
tahun 2015 Indonesia menempati eringkat 63 dari 72 negara peserta (OECD, 2018).
Implementasi  kurikulum internasional dianggap memberi keuntungan terhadap
peserta didik agar terbiasa bergaul dan bersaing di lingkungan yang lebih
internasional (Bani, 2016). Oleh karenanya pemerintah Indonesia memberikan
arahan untuk mengadaptasi dan mengadopsi keunggulan mutu pendidikan dari salah
satu negara Organization for Economic Development (OECD) atau negara maju lain.

Salah satu kurikulum yang telah digunakan negara OECD dan negara maju
lainnya secara luas adalah Kurikulum Cambridge. Cambridge International
Examination yang merupakan unit di University of Cambridge Local Examination
Syndicate (UCLES) yang menyediakan kurikulum internasional untuk dapat
diimplematasi dan disesuaikan oleh semua negara, termasuk Indonesia (CAIE,
2019). Kurikulum Cambridge bersifat fleksibel, artinya peserta didik dapat
mengeksplorasi secara bebas kemampuannya dan bebas memilih mata pelajaran
sesuai dengan kemampuan dan minatnya. Terlebih lulusan Kurikulum Cambridge di
Indonesia dikatakan setara dengan lulusan Cambridge di negara OECD lain. Peserta
didik yang mengambil asesmen ini diakui secara internasional dan dapat ikut serta
dalam aktivitas ekonomi global (Kurniawan, 2018).

Adaptasi dan pengembangan kurikulum yang dilakukan harus memenuhi
delapan Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang salah satunya adalah Standar
Kompetensi Lulusan (SKL). Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan
menganalisa kompetensi dan materi yang terdapat dalam kurikulum internasional,
kemudian mengupayakan penggabungan serta memetakannya dengan materi yang
ada dalam kurikulum nasional dan internsional tersebut agar menjadi satu kesatuan

kurikulum yang mengakomodasi tujuan dua Kkurikulum (Arif, 2011). Menurut
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pandangan Siregar (2000), tentang Pedagogi Materi Subyek (PMS), ada tiga hal
penting dalam kegiatan belajar, yaitu pembelajar, pengajar dan materi subyek. Materi
subyek merupakan rujukan dalam proses membangun konsep berpikir. Akses
terhadap materi subyek sejalan dengan fungsi materi subyek, yaitu sebgai konten,
substansial dan sinaktikal. Kualitas materi subyek dapat diteliti menggunakan
analisis wacana guna mengetahui keluasan dan kedalaman dari materi tersebut.

Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian untuk
melihat materi-materi pada IGCSE dan K13 yang relevan satu sama lain dan melihat
kedalaman serta keluasan materi pada kedua kurikulum tersebut. Maka dari itu
peneliti mengambil judul penclitian ”Pemetaan Materi Pelajaran Biologi pada
Kurikulum 2013 dan Kurikulum Cambridge IGCSE”.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa sajakah topik materi pada Kurikulum 2013 yang terdapat pada
Kurikulum Cambridge IGCSE ?
2. Bagaimanakah kedalaman dan keluasan topik materi pada Kurikulum

Cambridge IGCSE dan kurikulum 2013 yang memiliki keterkaitan?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini antara lain:

1. Untuk mengetahui topik materi pada Kurikulum 2013 yang terdapat pada
Kurikulum Cambridge IGCSE .

2. Untuk mengetahui kedalaman dan keluasan topik materi pada Kurikulum
Cambridge IGCSE dan kurikulum 2013 yang memiliki keterkaitan.

1.4 Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai pengetahuan

baru bagi pembaca dan sekolah mengenai perbedaan dan kaitan materi pada
kurikulum 2013 dan kurikulum Cambridge IGCSE. Selain itu, hasil dari penelitian
ini dapat digunakan sebagai acuan dari guru mata pelajaran biologi SMA untuk
membuat pemetaan materi pelajaran biologi yang diintegrasikan dengan materi

pelajaran biologi pada kurikulum Cambridge IGCSE.
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Untuk menghindari pembahasan yang melebar maka perlu diadakannya batasan
sebagai berikut:
1. Penelitian ini dilaksanakan pada materi pelajaran Biologi tingkat Sekolah
Menengah Atas (SMA).
2. Silabus Kurikulum Cambridge IGCSE yang digunakan adalah silabus mata
pelajaran biologi no 0610 tahun 2019.
3. Kurikulum 2013 yang digunakan adalah yang sudah direvisi pada tahun 2017.
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